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 Perkembangan pendidikan setiap generasi memberikan tantangan tantangan 
yang cukup signifikan yang harus dihadapi oleh guru guru. Salah satu isu 

adalah pentingnya tingkat kesenangan ataupun pandangan positif siswa 

terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. Lingkungan pendidikan sudah 

pernah menggunakan teknologi biometrik sebagai bagian dari sistem 
pendukung nya. Dalam penelitian ini kami melakukan tinjauan pustaka terkait 

penggunaan teknologi biometrik spesifiknya teknologi emotion recognition 

untuk membantu guru. Dari 225 artikel yang didapatkan dan setelah melewati 

proses analisis dasar dan konten, kami menemukan bahwa teknologi emotion 
recognition sudah bisa dikembangkan dengan menggunakan algoritma CNN 

maupun SVM dengan menggunakan dataset yang tersedia secara publik. 

Namun perlu adanya studi lebih mendalam, khususnya dalam penerapan di 

kelas formal dan penerimaan guru dan siswa terhadap teknologi ini. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan selalu berkembang dari setiap generasi, baik dalam pendekatan pengajaran, teknik atau 

metode. Perubahan tersebut dilakukan untuk mengikuti pendekatan siswa modern dalam menghadapi 

pendidikan formal. Generasi - Z menawarkan tantangan yang cukup signifikan karena adanya perubahan 

drastis dibandingkan generasi sebelumnya. Sebagai warga digital sejak lahir, mereka mahir menggunakan 

smartphone, tablet, dan komputer, serta sering mengandalkan perangkat tersebut untuk belajar dan 

berkomunikasi. Informasi dan beban sosial yang berlebihan membuat mereka menjadi individu multitasking 

yang efisien dan tertarik pada kolaborasi [1]. Mereka adalah pembelajar mandiri dan lebih suka menggunakan 

sumber daya internet daripada mendengarkan guru di kelas klasik [2]. Rentang perhatian yang pendek dan 

kemampuan untuk memahami hal baru dengan cepat juga merupakan karakteristik utama gen-z [3]. Sebagai 

seorang pelajar, mereka cenderung pragmatis dan realistis serta fokus mempelajari hal-hal penting yang mereka 

anggap cocok untuk karir mereka [4]. 

Salah satu isu dalam bidang pendidikan pada generasi ini adalah pentingnya menjadikan pendidikan 

formal sebagai pengalaman belajar menyenangkan. Seperti yang ditunjukkan oleh [5] kesenangan atau 

pandangan yang positif terhadap pengalaman belajar mempunyai efek positif langsung pada strategi belajar 

siswa dan keberhasilkan akademik. Tingkat kesenangan yang tinggi menunjukkan peningkatan tingkat 

kemahiran belajar bahasa asing [6]. Meningkatnya tingkat kesenangan menyebabkan komunikasi antara siswa 

terhadap pendidik meningkat baik dari segi intensitas maupun frekuensi [7]. Secara umum, peningkatan tingkat 

kesenangan akan menyebabkan peningkatan capaian belajar dan proses belajar yang lebih baik. 

Teknologi biometrik semakin mudah diakses, yang mana membuat adopsi yang meluas di berbagai 

industri, termasuk pendidikan. Pendidikan sudah lama menggunakan biometrik sebagai bagian dari sistem 

pendukungnya, misalnya [8] membuat sistem yang mencatat kehadiran siswa menggunakan face recognition, 

contoh lainnya adalah [9] data biometrik wajah dapat digunakan untuk memantau aktivitas siswa selama ujian, 

[10] menggunakan data biometrik wajah untuk melacak lokasi anak secara real time untuk memberi tahu orang 
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tua. Teknologi biometrik, khususnya face recognition telah banyak digunakan dalam industri pendidikan, 

namun kita juga dapat melihat tren berdasarkan penelitian sebelumnya: sebagian besar adopsi teknologi ini 

digunakan sebagai pendukung operasional. 

Salah satu penerapan face recognition adalah emotion recognition: suatu teknologi yang didasarkan 

pada analisis ekspresi wajah untuk mengidentifikasi emosi tertentu. Teknologi ini pertama kali digunakan 

sebagai teknologi khusus untuk mendukung SDM saat wawancara [11]. Penggunaan lain dari teknologi ini 

adalah dalam industri medis di mana emotion recognition membantu mahasiswa kedokteran dan kesehatan 

untuk mengenali emosi pasien dan meniru kondisi kehidupan nyata di mana komunikasi antarpribadi 

merupakan bagian penting dalam melakukan perawatan kesehatan [12]. Studi lain mengeksplorasi penggunaan 

emotion recognition dan efektivitas iklan serta melaporkan perilaku pelanggan yang positif dengan iklan emosi 

yang kuat [13]. emotion recognition menjadi lebih mudah diakses dan diadopsi di berbagai industri. 

Berdasarkan kondisi yang kami uraikan sebelumnya, kami menemukan bahwa terdapat adopsi 

penggunaan teknologi yang pesat dalam bidang Pendidikan, namun sebagian besar penerapan teknologi adalah 

untuk membuat fungsi operasional pendidikan lebih efisien. Adopsi untuk menyempurnakan proses pendidikan 

itu sendiri terutama untuk menyampaikan materi dengan lebih baik [14] atau menilai dengan lebih baik [15]. 

terdapat penelitian terbatas yang terutama berfokus pada bagaimana pendidikan dapat memanfaatkan teknologi 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Dalam aritikel ini, kami bertujuan untuk 

melakukan tinjauan pustaka terhadap adopsi biometric dan emotion recognition dalam mendukung proses 

belajar yang menyenangkan. 

 

2. METODE  PENELITIAN 

Dalam melakukan Tinjauan pustaka ini kami memulai dengan mengumpulkan referensi dan penelitian 

terdahulu yang terindex di Scopus menggunakan kata kunci “face recognition” dan “education” dalam periode 

10 tahun terakhir. Proses pembersihan data dilakukan untuk menghapus yang berganda dan tidak bisa diakses 

(non open-access). Selanjutnya dilakukan analysis literature untuk mencari penerapan facial recognition yang 

berfokus pada pencapaian pendidikan yang menyenangkan. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Dari hasil analisa bibliography pada scopus dengan kata kunci “face recognition” dan “education” 

dalam 10 tahun terakhir untuk semua kategori yang bisa open access dalam bahasa inggris menghasilkan 225 

artikel. Langkah berikutnya adalah analisis dasar untuk menghapus yang berganda dan tidak berhubungan 

dengan emotion recognition maupun pendidikan formal. Dari hasil analisis terdapat 32 artikel yang 

berhubungan dengan emotion recognition yang dipublikasi dari tahun 2013 sampai 2024. Sedangkan yang 

berhubungan dengan pendidikan formal, terdapat 42 artikel yang dipublikasi dari 2015 sampai 2024. 

Proses berikutnya adalah kami melakukan analisis mendalam pada setiap artikel untuk menemukan 

artikel yang berfokus pada emotion recognition untuk mendukung pembelajaran yang menyenangkan. Dari 

hasil analisis terdapat 11 artikel yang sesuai dengan topik tersebut. Tabel 1 menunjukkan hasil dari analisis 

konten terhadap 11 artikel tersebut. 

Tabel 1. Metode Terdahulu 
No Tahun Author Metode Keterangan 

1 2018 Yang, et al 
Dataset 

Experiment 

Pengembangan model emotion recognition dan uji menggunakan 

dataset JAFF 

2 2022 Gao 
Literature 

Review 

Penggunaan CNN sebagai framework proses pengenalan emotion pada 

mahasiswa 

3 2013 Happy, et al Experiment 

Menggunakan emotion recognition pada onlineclass untuk mendeteksi 

kondisi emosional, tingkat kecapekan dan tingkat frustasi dalam belajar 

online 

4 2022 
Chen, Liang 

and Xu 

Dataset 

Experiment 

Menemukan bahwa algoritma SVM dan DCNN memilki akurasi yang 

paling tinggi dalam mendeteksi ekspresi depresi pada pelajar 

5 2023 Ozyer, et al 
Dataset 

Experiment 

Pengembangan model emotion recognition dan uji menggunakan 

dataset openCV untuk mendeteksi ADHD pada pelajar 

6 2021 Khairy, et al Terapan 
Menggabungkan teknologi face recognition dan speech recognition 

untuk membangun robot yang mampu memotivasi belajar 

7 2020 Bouhlal, et al 
Literature 

review 

Clasifikasi emosi mengunakan pendekatan SVM bisa dilakukan 

Eigenfaces (PCA) atau Fisherfaces (LDA) 

8 2022 Yan, et al Experiment 

Pengembangan framework dan teknologi untuk membangun suasana 

kelas dalam bentuk 3D dari kelas online dapat membantu siswa untuk 

lebih senang belajar online 

9 2023 
Villegas-ch, 

et al 

Dataset 

Experiment 

Penerapan computer vision dan Pengembangan model emotion 

recognition dan uji menggunakan dataset openCV untuk memonitor 

siswa dalam kelas 

10 2021 
Huang & 

Zhang 
experiment 

Menggunakan Algoritma Neural Network dapat dengan akurat 

mendeteksi emosi dalam video kegiatan pembelajaran di kelas 

11 2023 Sassi, et al 
Dataset 

experiment 

Mengembangan model dengan CNN-random forest dan dataset FER-

2013 untuk mendeteksi emosi siswa dalam kelas online. 
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Dari referensi penelitian sebelumnya didapatkan beberapa kesimpulan. Pertama-tama terkait dengan 

penggunaan algoritma yang sesuai dalam melakukan emotion recognition. CNN dan SVM adalah 2 pendekatan 

yang paling sering digunakan. Algoritma SVM bekerja dengan pertama mencari hyperplane yang ditentukan 

oleh beberapa titik yang disebut dengan support vector yang memisahkan data berdasarkan kelas kelas data 

untuk memaksimalkan margin di antara kelas kelas tersebut untuk mengurangi kesalahan ketika model 

melakukan klasifikasi. Algoritma CNN seperti yang dijelaskan pada [16] bekerja dengan membangun beberapa 

layer yang akan digunakan untuk melatih model yang akan digunakan dalam proses klasifikasi expresi wajah 

berdasarkan gambar. Berdasarkan referensi penelitian sebelumnya algoritma berbasis CNN merupakan 

algoritma yang lebih populer dibandingkan SVM untuk membuat sebuah model yang dapat melakukan 

rekognisi expresi wajah secara real-time.  

Dalam studi [17] menggunakan algoritma SVM untuk mengklasifikasikan mata subjek, kemudian 

studi [18] menemukan bahwa dengan menambahkan classifier menggunakan SVM dapat meningkatkan tingkat 

akurasi model yang dibangun menggunakan DCNN sebesar 3.47 %. Studi [19] menggabungkan arsitektur 

CNN dengan classifier RFF (Random-forest) seperti pada gambar 1 yang dapat melakukan klasifikasi expresi 

wajah dengan evaluasi akurasi sebesar 71.86 %, F-1 score sebesar 72.09 %, precision sebesar : 70.56 %, dan 

recall sebesar : 74.35 %. Dari hasil komparasi penelitian sebelumnya dapat disimpulkan secara umum SVM 

digunakan sebagai alat bantu algoritma CNN untuk membangun sebuah model emotion recognition. 

 
Gambar 1. Arsitektur CNN-RF 

Berikutnya adalah fokus studi yang masih berfokus pada pengembangan dengan dataset dimana 

seluruh studi berikut menggunakan dataset yang mengklasifikasikan emosi menjadi 6 emosi utama yaitu : 

happy, sad, anger, disgust, surprised, fear. study [20] menggunakan dataset JAFFE yang terdiri dari 213 gambar 

wanita beretnis jepang dari sisi depan wajahnya dengan resolusi 256 * 256 pixel. Study [16] menggunakan 

dataset CK+ dan Oulu-CASIA dimana kedua dataset ini berisi expresi yang diambil dalam lingkungan 

laboratorium. Terakhir study [19] menggunakan dataset FER-2013 yang berisi 35887 gambar gambar emosi 

dasar yang dapat diakses secara gratis dan mudah melalui Kaggle. 

Untuk kasus Indonesia, dataset yang tersedia secara publik seperti FER-2013, CK+ dan Oulu-CASIA 

dapat digunakan namun perlu adanya pemahaman mendalam mengenai struktur wajah Indonesia yang 

percampuran ras Mongoloid tepatnya malay yang agak berbeda dengan FER-2013 yang mayoritas kaukasoid 

dan negroid, CK+ yang menggunakan ras mongoloid asia timur (china), sama dengan JAFFE (jepang). Sudah 

ada sebuah dataset expresi wajah masyarakat indonesia yang bernama IMED akan tetapi akses dari dataset 

tersebut masih terbatas [21]. 

Teknologi emotion recognition adalah teknologi yang penerapannya masih bersifat eksperimental, 

khususnya di indonesia. Dimana fokus penggunaan teknologi ini dan studi terkait itu masih sangat terbatas. 

Namun dalam penerapan dan pengujian sebuah teknologi baru, yang mana ada emotion recognition, 

membutuhkan pengujian di lapangan dalam bentuk pengujian control experiment yang baik yang mana 

melibatkan guru dan siswa untuk mendapatkan hasil yang akurat baik dari penerapan teknologi, penerimaan 

terhadap teknologi tersebut dan akurasi dari emotion recognition yang dikembangkan. Oleh karena ini, sangat 

penting untuk fokus pada penelitian berikutnya tidak hanya berfokus untuk mengembangkan akurasi dari 

model emotion recognition yang dikembangkan, namun juga proses deployment ke tingkat satuan pendidikan 

yang mampu memudahkan guru untuk menggunakan teknologi ini. Hal ini akan menjadi tujuan penelitian kami 

yang akan datang yakni menyediakan penerapan teknologi emotion recognition yang siap dideploy dan diuji 

dalam ruang kelas secara formal. 
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4. KESIMPULAN 

Artikel ini membahas perkembangan pendidikan generasi Z yang sangat dipengaruhi oleh teknologi, 

terutama biometrik dan emotion recognition. Generasi Z, sebagai digital natives, cenderung belajar secara 

mandiri menggunakan teknologi dan memiliki rentang perhatian yang pendek, sehingga pendidikan formal 

harus adaptif dan menyenangkan. Teknologi biometrik, khususnya face recognition, telah diadopsi untuk 

mendukung operasional pendidikan seperti mencatat kehadiran dan memantau aktivitas siswa. Namun, 

penerapan teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran masih terbatas. 

Dari tinjauan pustaka ini ditemukan beberapa hal yang penting dan perlu diperhatikan untuk studi 

mendatang. Emotion recognition dan penerapannya dalam pendidikan masih sangat awal dalam baik dari 

konsep, ide dan penerapan teknologinya dalam konteks hilirisasi teknologi. Penelitian terhadap penggunaan 

emotion recognition menunjukkan potensinya untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dengan menganalisis ekspresi wajah siswa. Studi menunjukkan bahwa algoritma CNN lebih 

populer dan efektif dibanding SVM untuk emotion recognition. Dataset yang sering digunakan dalam 

penelitian ini adalah JAFFE, CK+, Oulu-CASIA, dan FER-2013, meskipun untuk Indonesia diperlukan dataset 

yang lebih relevan seperti IMED.Apabila kita berfokus pada penerapan emotion recognition untuk mendukung 

pendidikan yang menyenangkan lebih terbatas lagi dan masih sangat terbatas penelitian yang melakukan 

eksperimen di ruang kelas pendidikan formal.  

Selain itu, Tantangan utama dalam penerapan teknologi emotion recognition adalah pengujian di 

lapangan dan penerimaan teknologi oleh guru dan siswa. Penelitian selanjutnya perlu fokus pada 

pengembangan dan penerapan teknologi ini dalam lingkungan pendidikan yang sebenarnya untuk memastikan 

akurasi dan kegunaannya. Persepsi guru, siswa dan pemangku kepentingan dalam pendidikan formal juga perlu 

diteliti lebih lanjut setelah penerapan teknologi emotion recognition, mulai dari penerimaan, keberhasilan, 

kepuasan penggunaan, persepsi kebergunaan dan banyak konstruk lainnya yang perlu diuji sebelum teknologi 

ini dapat secara akademik dan praktis bisa digunakan untuk mendukung pembelajaran yang menyenangkan. 
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